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Abstrak

Penelitian yang dikembangkan bertujuan untuk: 1) Menghasilkan aplikasi smart monitoring kelistrikan pada smart
phone dengan sistem operasi android yang dapat memberikan keamanan serta memudahkan monitoring dan kontrol
yang dilengkapi platform dari android, 2) membangun smart monitoring dengan jarak jauh menggunakan jaringan
komunikasi nirfel pada GSM (Global System for Mobile Communication). Proses pengujian smart monitoring yang
dikembangkan pada penelitian ini terdiri dari empat tahap, yaitu pengujian kontrol dan monitoring lampu, kontrol Air
Conditioning, kontrol dan monitoring kapasitas ruangan berbantu aplikasi Android. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program aplikasi untuk system monitoring berbasis android dapat beroperasi dengan baik menggunakan perangkat smart
phone. Sistem pemantauan temperatur ruangan mempunyai nilai rata-rata error tlpsfer data sebesar 1,391% dengan
nilai error maksimum saat suhu 23,8 °C dengan nilai error sebesar 3,25 %. Sementara sensor tidak dapat mendefiksi orang
yang melewati pintu dalam keadaan antrian yang berdesakan atau dalam antrian dalam keadaan bersamaan. Jika sensor
mendeteksi adanya orang yang melewati pintu maka sensor akan mengirim masukan ke mikrokontroler dan counter akan
menghitung naik saat orang masuk dan counter menghitung turun saat orang keluar. Sensor mengalami error pada jarak
90 cm sebesar 5% saat masuk ruangan 20 orang. Waktu yang dibutuhkan untuk mengendalikan dan memonitor lampu
ruangan dengan jarak 2,1 km arah barat dan arah timur menggunakan lima jenis jaringan GSM adalah 38,19735 detik.

Kata kunci: Smart Monitoring, Android, Smart Phone, Sensor, Smart Energy Buildings

1. Pend@huluan

Direktorat Pengembangan Energi, Departemen Pertambangan dan Energi, telah membuat petunjuk konservasi
energi pada bangunan gedung yang mengkonsumsi energi cukup besar, seperti perkantoran, rumah sakit, dan
swalayan([1]. Penggunaan energi listrik dalam kehidupan sehari-hari semakin meningkat, karena penggunaan energi
listrik tersebut tidak digunakan secara efisien[2]. Penggunaan energi listrik yang tidak efisien mengakibatkan
pemborosan penggunaan energi listrik. Khusus pada gedung Laboratorium Fakultas Teknik Elektro Untirta dengan
fasilitasi AC (Air Conditioners) dan lampu dalam gedung dikendalikan secara manual. Berdasarkan sumber berita yang
ada, mengendalikan lampu dalam ruangan sudah banyak dilakukan dengan cara otomatis[3][4](5], tetapi perangkat
elektronik dalam ruangan yang dikendalikan tidak memastikan telah berhasil sesuai yang diharapkan. Hal tersebut
dibutuhkan smart monitoring yang dapat mengurangi pemborosan penggunaan energi listrik serta dapat memastikan
kondisi ruangan dengan kepastian dari sensor yang mendeteksi kondisi lampu dalam ruangan.

Seiiring dengan perkembangan inovasi teknologi semakin pesat, semakin banyak pula orang yang beralih ke
teknologi yang lebih canggih dari pengembangan Java Mikro Edition ke Java Android. Dalam kasus ini peneliti
mengembangkan aplikasi android untuk membangun aplikasi smart monitoring yang beroperasi pada smart phone.

Penelitian ini ditujukan untuk:

1) menghasilkan aplikasi smart monitoring kelistrikan pada smart phone dengan sistem operasi android yang dapat
memberikan keamanan serta memudahkan monitoring dan kontrol yang dilengkapi platform dari android.

2) membangun smart monitoring dengan jarak jauh menggunakan jaringan komunikasi nirkabel pada GSM (Global
System for Mobile Communication).
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2. Metode PeneliPdn

Balffilan utama yang akan dikaji pada penelitian ini adalah merancang sistem yang digunakan untuk smart
monitoring pada ruangan dengan menggunakan sistem sensor sebagai mengetahui error pada sistem ini. Perancangan
tahap pertama yaitu perancangan sistem hardware yaitu power supplay, sensor, mikrokontroler, RS-232, serta modem
wavecom. Perancangan tahap kedua yaitu perancangan software aplikasi Android yaitu merancang layout, activity.java,
broadcast receiver, serta manifest xml. Setelah sistem komponen aplikasi java dapat berjalan dengan baik maka membuat
format file extention menjadi .apk. Perancangan tahap ketiga yaitu pengujian yang memiliki enam bagian pengujian.
Pengujian tersebut adalah pengujian user interface aplikasi Android, pengujian rangkaian relay, pengujian sensor
photodiode, pengujian komunikasi modem, serta pengujian Pengendalian dan pemantauan sistem. Bagian keempat
adalah hasil dari perancangan sistem yang menunjukkan perolehan data dari pengujian yang telah dilakukan. Smart
monitoring ini menggunakan sistem operasi Android berbasis smart phone yang mengolah layanan jaringan nirkabel via

Global System for Mobile Communication (GSM) dengan layanan Short Message Service (SMS).
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Hardware dirancang kedalam satu sistem elektronika sebagai sistem mikrokontroler utama dari sistem
monitoring. Sistem Mikrokontroler tersebut berisi seluruh peralatan yang digunakan dalam penelitian meliputi rangkaian
mikrokontroler ATMega16, catu daya, modem, LCD, relay, rangkaian LM35, rangkaian photodiode dan inframerah, serta

rangkaian LDR pada sistem. Berikut ini perancangan dari sistem hardware.

Gambar 3. Hasil Rancangan Elektronika

Sedangkan software menggunakan sistem operasi android sebagai aplikasi smartphone digunakan untuk monitoring
Jarak jauh. Aplikasi android yang telah dibuat digunakan untuk aplikasi kontrol dan monitoring terhadap sistem pusat
kendali yang dapat diakses melalui aplikasi yang tertanam pada smart phone. Aplikasi android dapat di-install pada
smart phone dengan versi android 2.3.5 gingerbraed. Total data aplikasi smart monitoring kelistrikan sebesar 480KB
dengan besar data aplikasi 400KB. Berikut tampilan aplikasi android menggunakan smart phonedengan versi

gingerbread. tampilan user interface menu utama menggunakan smart phone pada gambar 4.

=N

Gambar 4. Menu Utama Smart Phone Android 2.3.5 Gengerbread

Pada penelitian ini, program login dapat dijalankan dengan berhasil (success) menggunakan program AVD
(Android Virtual Device Manager) pada project Smart Monitoring Kelistrikan. Berikut tampilan program login pada aplikasi

Smart Monitoring Kelistrikan.
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art Monitoring Kelistrikan

@ (b)

Gambar 5. (a). loginusername dan password dengan benar(b). login berhasil

'
. Smart Monitoring Kelistrikan

|Username

Login Salah, Coba

(a) (b)

Gambar 6. (a). login ketika username dan password salah (b). login error.

Perancangan software Android dalam penelitian ini menggunakan 6 bagian utama. Bagian pertama adalah

platform login sebagai autentikasi hak akses user untuk dapat mengakses penuh pada memonitor sistem kendali. Bagian
kedua adalah memonitor lampu otomatis yang digunakan untuk menyalakan dan mematikan lampu. Bagian ketiga
adalah meminitor AC yang digunakan untuk menyalakan dan mematikan AC dalam ruangan. Bagian keempat adalah
memonitor kapasitas ruangan yang berfungsi untuk mengetahui jumlah orang dalam ruangan. Bagian kelima adalah
memonitor suhu ruangan berfungsi sebagai pendeteksi suhu dalam ruangan. Bagian keenam adalah penambahan user
berfungsi untuk menambahkan nomor telepon yang berhak akses terhadap sistem mikrokontroler.
Pengujian Android menggunakan smart phone Android 2.3.5 Gingerbread dan ukuran aplikasi Android adalah 484 KB.
Parameter yang digunakan pada aplikasi ini menggunakan pesan singkat sebagai komunikasi nirkabel antara smart
phone dengan sistem mikrokontroler. Smart phone digunakan untuk user dengan menjalankan aplikasi Android untuk
memonitor serta mengendalikan sistem mikrokontroler. Software telah dapat dijalankan menggunakan Hand Phone
Cross A25. Program dapat digunakan dengan baik dan digunakan sesuai fungsi-fungsi bagian dari platform aplikasi
Android.

Pengujian hardware mempunyai beberapa bagian, bagian pertama adalah pengujian relay. Hasil yang didapat
adalah relay dapat digunakan dengan baik untuk dapat mengendalikan lampu dan AC dalam ruangan. Bagian kedua
adalah pengujian pada sensor photodiode memiliki error sehesar 2%. Sensor infra merah menggfBkan resistor sebesar
10002 mencapai jarak 1,5 meter dapat terdeteksi dengan sensor receiver yaitu phototransistor. Pengujian pada sensor
LDR dapat diterapkan untuk mengetahui kondisi lampu dalam ruangan dan informasi dapat dikirim kepada user.

768




KNSI 2016

Tabel 1. Hasil Pengujian Rangkian Relay

Relay Kondisi

Delay 2 Aktif ON
detik

Delay 2 Aktif OFF
detik

Delay 2 Aktif ON
detik

Delay 2 Aktif OFF
detik

Delay 2 Aktif ON
detik

Delay 2 Aktif OFF
detik

Dan seterusnya

Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor

Vin Jarak Vout Kondisi Error
inframerah inframerah Photodioda Masuk Keluar
) dan V) (org) (org)
photodiode
(ecm)
5 60 2.67 20 20 0%
5 70 267 20 20 0%
5 80 2.65 20 20 0%
5 90 2.64 20 19 5%
5 100 2.64 20 19 5%
Rata-rata 2%

Tabel 3. Pengendalian Lampu Pada Aplikasi Smart Phone

Pengujian _ Waktu (detik)
ke- Nyala  Mati

1 19.81 96.69

2 86.2 31.57

3 3407 48.64

4 51.85 4146

5 27.05  32.26

Rata-rata

43.792 50.124
46.96

Tabel 4. Pengendalian AC Pada Aplikasi Smart Phone

Pengujian = Waktu (detik)
ke- Nyala  Mati

1 36.27  15.71

2 31.59  34.19

3 2147  27.34

4 24.33 29.55

5 41.83 19.78

Rata-rata

31.098 25.314
28.206
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Pengujian sistem dilakukan untuk dapat mengetahui sistem kerja pada perancangan yang digunakan untuk
dapat mengendalikan dan memonitor ruangan menggunakan smart phone aplikasi Android. Pengujian sistem
menggunakan jaringan GSM yaitu Telkomsel, XL, Axis, Indosat, dan Three. Pengujian juga dilakukan dengan dua arah
yang berbeda yaitu arah barat dan arah timur. Pengujian dilakukan dengan jarak 2,1 km dari perangkat mikrokontroler
Jarak dapat diukur menggunakan aplikasi Google Map yang tersedia pada aplikasi smart phone. Pengujian dilakukan
beberapa tahap yaitu pengujian data dari arah barat dengan jarak 2,1 km untuk dapat menyalakan lampu memiliki nilai
minimum dari lima jenis jaringan GSM yang digunakan pada penelitian ini sebesar 26,11 detik pada jaringan Indosat.
Ketika memonitor lampu dengan jarak 2,1 arah barat untuk mematikan lampu memiliki nilai minimum sebesar 29,37
detik pada jaringan Three. Sedangkan jarak 2,1 km arah timur untuk menyalakan lampu memiliki nilai minimum sebesar
24,452 detik pada jaringan Telkomsel. Ketika jarak 2,1 km arah timur untuk mematikan lampu memiliki nilai minimum
sebesar 29,044 pada jaringan Three. Dari data yang didapat pada penelitian ini untuk waktu total rata-rata keseluruhan
pengujian seperti pada gambar berikut.

Tabel 5. Total Rata-Rata Pengujian Menyalakan Dan Mematikan Lampu
Barat Timur
Nyala Mati Nyala Mati
Rata-rata  39.753 46.7078 32.6692 33.6604
Total rata- 38.19735
rata

Pengujian

4. Simpflan
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:

1) Aplikasi Android beroperasi dengan baik menggunakan smart phone untuk dapat memonitor serta mengendalikan
perangkat elektronika dalam ruangan karena ditinjau dari pengujian aplikasi Android menggunakan ADT pada
counsole tidak terdapat nilai error

2) Temperatur ruangan mempunyai nilai rata-rata error sebesar 1,391% dengan nilai error maksimum saat suhu 23,8 °C
nngan nilai error sebesar 3,25 %

3) Sensor tidak dapat mendeteksi saat orang yang melewati pintu dalam keadaan berdesakan atau dalam antrian, saat
orang masuk dalam keadaan bersamaan. Jika sensor mendeteksi adanya orang yang melewati pintu maka sensor
akan mengirim masukan ke mikrokontroler dan counter akan menghitung naik saat orang masuk dan counter
menghitung turun saat orang keluar. Sensor mengalami error pada jarak 90 cm sebesar 5% saat masuk ruangan 20
orang

4) Waktu yang dibutuhkan untuk mengendalikan dan memonitor lampu ruangan dengan jarak 2,1 km arah barat dan
arah timur menggunakan lima jenis jaringan GSM adalah 38,19735 detik.
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